BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Desa Sepatan terletak di Kecamatan Gondang, Kabupaten
Tulungagung. Mata pencaharian masyarakat Desa Sepatan beragam antara
lain pedagang, pegawai swasta, pegawai negeri sipil, petani, dan pengrajin
anyaman bambu. Anyaman bambu merupakan salah satu potensi unggulan
Desa Sepatan yang cukup terkenal-Kegiatan seni di Desa Sepatan layaknya
desa-desa yang ada di Kabupaten Tulungagung. Bukan pusat kesenian, namun
tetap ada seni tradisional yang eksis di, Desa’ Sepatan isalah satunya adalah
kesenian Jedor.

Kesenian Jedor.merupakan kesenian tradisional'yang berkembang di
wilayah Kabupaten Tulungagung, Kesenian Jedormerupakan hasil dari proses
akulturasi yaitu penggabungan duaunsurkebudayaan yaitu kebudayaan Islam
dengan kebudayaan Jawa. Ditinjau dari sisi sejarah, kesenian Jedor digunakan
sebagai media dakwah penyebaran Agama Islam. Penyajian kesenian Jedor
yaitu membawakan lagu-lagu yang isinya berupa sholawat dan kalimat-
kalimat puji-pujian juga ajaran-ajaran agama lIslam yang tujuannya untuk
mengenal juga memuji kebesaran dan keagungan Alloh SWT serta Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan-Nya.

Jedor berubah peran dari media dakwah menjadi media hiburan suatu

acara yang masih berhubungan dengan acara-acara Agama Islam.
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Perkembangan jaman dan era digitalisasi memberikan pengaruh terhadap
keberadaaan kesenian Jedor. Semakin berkembangnya kesenian rakyat lain
yang dianggap lebih menghibur daripada Jedor, membuat kesenian Jedor
sedikit terabaikan keberadaannya. Salah satu grup kesenian Jedor yang masih
bertahan di Kabupaten Tulungagung adalah Grup Jedor Sugeng Rahayu dan
penelitian dilaksanaakan saat Grup Jedor Sugeng Rahayu sebagai pengisi
acara Halal Bihalal anggota Grup Jedor Sugeng Rahayu.

Grup Jedor Sugeng Rahayu yang dipimpin oleh Kidjan berada di Desa
Sepatan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung. Grup jedor Sugeng
Rahayu berinovasi dengan cara membawakan lagu-lagu campursari yang
diiringi oleh keyboard -elektrik::Penyajian lagu-lagu ¢ampursari dilakukan
setelah penyajian lagu-lagu pekok Jeder dilaksanakan. Ansambel Grup Jedor
Sugeng Rahayu terdici dari satu huah kentang ponoragan, terbang besar,
terbang kecil, dua buah:kepling, dan satu buah.jedor. Nama ansambel ini
diambil dari salah satu instrumen di.dalamnya yaitu instrumen Jedor.

Kesenian Jedor kini beralih fungsi, yang dulunya digunakan untuk
menyebarkan ajaran Islam atau media dakwah kini berfungsi sebagai media
hiburan. Teori yang dikemukakan oleh Alan P. Merriam tentang sepuluh
fungsi musik, digunakan dalam penulisan ini namun tidak semua fungsi
digunakan. Fungsi yang paling sesuai dengan Grup Jedor Sugeng Rahayu
adalah fungsi musik sebagai hiburan dan fungsi musik sebagai pengintegrasi
sosial atau masyarakat. Fungsi musik sebagai hiburan dapat ditinjau dari

perubahan yang terjadi dalam masyarakat Tulungagung yang mayoritas telah
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memeluk agama Islam dan inovasi yang dilakukan oleh Grup Jedor Sugeng
Rahayu dengan membawakan lagu-lagu campursari yang diiringi dengan
keyboard elektrik. Hal tersebut dilakukan agar Grup Jedor Sugeng Rahayu
tetap mendapatkan atensi dari masyarakat untuk menjaga keleestarian dan
keeksisannya.

Fungsi musik sebagai pengintegrasi sosial atau masyarakat dapat
ditinjau dari lirik-lirik yang dibawakan dalam setiap lagunya baik dalam lagu-
lagu pokok Jedor maupun lagu campursari. Pesan moral dalam lagu yang
dibawakan secara tidak langsung-memberi pesan kepada masyarakat yang
mendengarkan.

Mengenai kolaborasi yang dilakukan, Grup, Jedor Sugeng Rahayu
melakukan inovasi \yaitu dengan memasukkan lagu-lagu campursari yang
diiringi oleh keyboard.elekirik. lLagu-lagu campursari dibawakan di sesi kedua
yaitu setelah sesi pertama.membawakan lagu-lagu.pokok jedor yang berisikan

sholawat, puji-pujian, dan ajaran agama-sliam.

B. Saran

Setiap grup kesenian memiliki ide-ide dan ciri khas masing-masing
untuk tetap mempertahankan keeksisannya, dan unik untuk diteliti termasuk
Grup Jedor Sugeng Rahayu yang ada di Desa Sepatan, Kecamatan Gondang,
Kabupaten Tulungagung. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti objek yang
sama dapat meneliti dari berbagai sudut pandang keilmuwan yang lain, salah

satunya sudut pandang ilmu filsafat atau sastra. Karena belum ada dari sudut
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pandang keilmuan lain yang fokus meneliti mengenai sastra dari lirik-lirik
lagu Jedor. Untuk Grup Jedor Sugeng Rahayu diharap tetap dapat
mempertahankan kesenian tradisi Jedor yang mulai langka dan tetap bijaksana
dalam memilih job yakni tidak melayani Jedor yang mengiringi campursari
bila dilaksanakan di daerah sekitar masjid dan pondok pesantren. Untuk
pembaca diharapkan semakin membuka mata dan turut serta dalam pelestarian

kesenian-kesenian tradisional yang ada.
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